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ABSTRAK

Peredam energi adalah bagian dari bendung yang berfungsi untuk meredam energi aliran
air yang akan melalui bendung. Sebagian besar kerusakan bendung di Indonesia di sebabkan oleh
penggerusan setempat (local scouring) yang terjadi terus-menerus di hilir bendung. Penggerusan
setempat ini disebabkan oleh energi potensial yang cukup besar karena adanya perbedaan elevasi
muka air di hulu dan di hilir bendung. Penggerusan lokal yang terjadi di hilir bendung yang
disebabkan oleh tingginya permukaan air akibat pembendungan, membahayakan konstruksi
bendung itu sendiri. Untuk mencegah penggerusan yang terlalu dalam, maka kita melakukan
penambahan komponen bendung yaitu dengan memasang peredam energi di hilir bendung.

Faktor utama terjadinya penggerusan yang dalam pada hilir bendung adalah peredam
energi yang belum berfungsi secara optimal. Pada penelitian ini digunakan peredam energi tipe
Bak Tenggelam (Cekung). Model untuk penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Jurusan
Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha Bandung. Penelitian dilakukan dengan model fisik dua
dimensi pada saluran terbuka.

Upaya untuk meminimalisasi penggerusan di hilir bendung dilakukan beberapa kali
perubahan model. Hasil penelitian dengan peredam energi tipe Bak Tenggelam (Cekung)
menunjukkan bahwa untuk mengurangi terjadinya penggerusan di hilir bendung dilakukan
modifikasi desain peredam energi tipe Bak Tenggelam (Cekung), yaitu membuat jari-jari kolam
olak dan lebar ambang hilir (ensill) lebih besar daripada kriteria desain, menurunkan elevasi kolam
olak dan juga penambahan terhadap kelengkapan dari peredam energi itu sendiri yaitu
penambahan pengaman gerusan berupa rip-rap batu. Berdasarkan analisis ukuran butir, pasir yang
digunakan termasuk pada jenis pasir bergradasi buruk (poorly granded sand).

Pada kondisi model awal dengan debit 100% penggerusan yang terjadi sedalam 10 cm.
Karena kinerja peredam energi masih jauh dari yang diharapkan maka dilakukan perubahan
model | yaitu memperbesar jari-jari kolam olak dan lebar ambang hilir (ensill) serta menurunkan
elevasi kolam olak, dengan debit 100% penggerusan yang terjadi sedalam 4 cm. Pada perubahan
model 11 dilakukan penambahan rip-rap batu dengan @< 3 cm diletakkan pada jarak 20 cm dari
ambang hilir (ensill) dengan lebar 30 cm serta ketebalan 7 cm, dengan debit 100% hasilnya
ternyata tidak ada penggerusan. Untuk perubahan model 111 hanya mengurangi lebar rip-rap batu
menjadi 20 cm, dengan debit 100 % hasilnya tetap tidak ada penggerusan. Jadi, desain peredam
energi yang paling optimal yaitu pada perubahan model I1I.



DAFTAR IS

Surat Keterangan Tugas AKNIT ... i
Surat Keterangan Selesai Tugas ANIT ......ccooieiieiiiin i i
ADSTIAK .o s i
e 1 L ST RR \Y
DIATTAN IS .. vi
D1 e= T N[0 ] PSP URR viii
Daftar GAMDAT ........cooiiiiicee e IX
Daftar Tael ..o s X
Daftar LamMPITAN .......occvoiiiieieeie et a e ee e nne e e enes Xi
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah ...........c.ccccooeiieiiiiiiiice e, 1
1.2 Maksud dan TUJUBN .....cceeiiiieiieieie e 3
1.3 Pembatasan Masalah ...........c.ccoeiiiiiiiinie e, 3
1.4 Sistematika Pembahasan ..., 3
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Bendung .......ccoceeiieninin e 4
2.1.1 Klasifikasi BENAUNG ......c.cccoevviieiicieneeseeee e, 4
2.1.2 Komponen Utama Bendung .........cccccevveerenenneenenieennnn, 5
2.2 Pengertian Peredam ENErgi .......cccccovvveevveiesieseese e e 7
2.2.1 Macam-macam Peredam ENergi .........cccoceevvrveieneennnnn, 7
2.2.2 Prinsip Pemecah Energi .......ccccccevvvveiveivcin e, 9
2.3 Kilasifikasi Tanah ... 10
2.3.1 Sistem Klasifikasi AASHTO .....cccoovviiiiiiinieeeseeen, 10
2.3.2 Sistem Klasifikasi Unified ..o, 12
BAB IIl  PENYAJIAN DATA KASUS
3.1 Deskripsi Model Peredam Energi Tipe Bak Tenggelam
(CEKUNG) ettt 15
3.2 Data Desain Model Peredam Energi Tipe Bak Tenggelam
(CEKUNG) ettt 16
3.3 ProSedur KEIa .....c.cccveieeieieeieeie s se e 20
BAB IV  ANALISIS DATA
4.1 Analisis Percobaan Lengkung Debit .........cccccevviiiveiiiinnen, 23
4.2 Analisis Penggerusan di Hilir Bendung .........ccccocevveieninnenn, 24
4.2.1 Penggerusan Pada Model Desain Awal ............c.cccoeueee. 25
4.2.1.1 Penggerusan Pada Model Desain Awal Dengan
DeDit 25% ...covviiiiiiee 25
4.2.1.2 Penggerusan Pada Model Desain Awal Dengan
DeDit 5090 ...cociriiiiiieiee 28
4.2.1.3 Penggerusan Pada Model Desain Awal Dengan
Debit 10090 .....coovviiieieieiee e 30
4.2.2 Penggerusan Pada Perubahan Model | .............ccccoeee. 32
4.2.2.1 Penggerusan Pada Perubahan Model | Dengan
DeDbit 25% ..oooiviiiieeee e 32

Vi



4.2.2.2 Penggerusan Pada Perubahan Model | Dengan

DeDit 5090 ...covviviiieieee e 35
4.2.2.3 Penggerusan Pada Perubahan Model | Dengan
Debit 10090 ...cccooviieieieeee e 37
4.2.3 Penggerusan Pada Perubahan Model Il .......................... 39
4.2.3.1 Penggerusan Pada Perubahan Model Il Dengan
DeDit 25% ...cooiiiiiiee 41
4.2.3.2 Penggerusan Pada Perubahan Model Il Dengan
DeDit 5090 ...coovvriiiiiieee e 42
4.2.3.3 Penggerusan Pada Perubahan Model Il Dengan
Debit 10090 ...occoovvriiieieieee e 44
4.2.4 Penggerusan Pada Perubahan Model 11 ......................... 46
4.2.4.1 Penggerusan Pada Perubahan Model Il Dengan
DeDbit 25% ..ocoiviiiieee e 46
4.2.4.2 Penggerusan Pada Perubahan Model 111 Dengan
DeDbit 5090 ...cooviiieieieee e 49
4.2.4.3 Penggerusan Pada Perubahan Model 111 Dengan
Debit 10090 ....ccooviieieieeree e 52
4.3 Analisis Karakteristik Pasir ..........ccccoceviverieiieneenesieesneneeseesnenns 54
4.3.1 Analisis Ukuran Butir (Seve Analysis) ........ccccvveneene 54
4.3.2 Penyajian Hasil ........cccccooeiiiiiiice e 57
BABV  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPUIAN .eeiiiiiiiice e 58
5.2 SAIAN ..t 59
DAftar PUSTAKA ........coeiiiiiiiiiiieieieee e 60
[T 0] o] > PSR URR 61

vii



Cec

Cu

he
Ah

Ah Thomson

Q

q

Q Thomson

R min
t

T min

DAFTAR NOTAS

Luas saluran (m?)

Lebar ambang hilir/ensill (m)
Lebar saluran (m)

Koefisien debit sebesar 1,39
Koefisien gradasi

Koefisien keseragaman
Percepatan gravitasi (m/detik?)
Tinggi energi (m)

Tinggi muka air (m)
Kedalaman air kritis (m)
Bacaan awal - Bacaan akhir
Bacaan Thomson akhir — bacaan Thomson awall
Debit aliran (m*/detik)

Debit per satuan lebar (m%detik)
1
139 X tha X (AhThomson) 5/2

Jari-jari peredam (m)

Tinggi muka air hilir terhadap kolam olak
Batas minimum tinggi air hilir (m)
Kecepatan aliran air (m/detik)

Berat tanah tertahan (gr)
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